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Abstrak

Danau Lubuk Cimpur merupakan danau tapal kuda (oxbow lake) yang terbentuk akibat
perubahan aliran Sungai Subayang di Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Danau ini memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar dan menjadi salah
satu sumber penghidupan masyarakat sekitar. Namun demikian, pemanfaatan sumber daya
perikanan masih dilakukan secara tradisional sehingga belum mampu memberikan kontribusi
optimal terhadap peningkatan perekonomian lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kondisi eksisting Danau Lubuk Cimpur, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
pengembangannya, serta merumuskan strategi pengembangan berbasis potensi perikanan.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data dilakukan melalui analisis
deskriptif dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Danau Lubuk Cimpur memiliki
potensi perikanan yang tinggi dengan keberadaan berbagai jenis ikan ekonomis seperti tapah,
baung, selais, juaro, kapiek, gesso, dan tobang alan. Kekuatan utama kawasan ini adalah
keberadaan kearifan lokal Lubuk Larangan dan tingginya partisipasi masyarakat. Adapun kendala
yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur, rendahnya pemanfaatan teknologi, serta
penurunan produktivitas perikanan akibat perubahan ekosistem danau. Strategi yang
direkomendasikan meliputi penguatan kelembagaan masyarakat, pengembangan budidaya
perikanan berkelanjutan, peningkatan infrastruktur pendukung, serta pengembangan ekowisata
berbasis perikanan dan konservasi lingkungan.

Kata Kunci : Danau Tapal Kuda, Perikanan, SWOT, Perekonomian Lokal, Danau Lubuk
Cimpur

Abstract
Lubuk Cimpur Lake is an oxbow lake formed by the diversion of the Subayang River in
Kampar Kiri District, Kampar Regency, Riau Province, Indonesia. The lake possesses
considerable fisheries resources and plays an important role in supporting local
livelihoods. However, fisheries utilization remains largely traditional and has not yet
contributed optimally to local economic development. This study aimed to analyze the
existing condition of Lubuk Cimpur Lake, identify the supporting and inhibiting factors
affecting its development, and formulate sustainable fisheries-based development
strategies. A descriptive qualitative approach was employed through field observations,
semi-structured interviews, questionnaires, and documentation. Data were analyzed using
descriptive and SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) analyses.
The findings reveal that Lubuk Cimpur Lake has substantial fisheries potential,
characterized by the presence of economically valuable fish species such as tapah, baung,
selais, juaro, kapiek, gesso, and tobang alan. The study also identified key strengths,
including the existence of the traditional Lubuk Larangan management system and strong
community participation. Conversely, limited fisheries infrastructure, low adoption of
production technologies, and declining fish productivity resulting from ecosystem
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changes were identified as major constraints. SWOT analysis indicates that the
development of Lubuk Cimpur Lake is positioned in Quadrant I, suggesting that an
aggressive growth strategy is the most appropriate approach. Recommended strategies
include strengthening community-based institutions, promoting sustainable fisheries
cultivation, improving supporting infrastructure, and developing fisheries-based
ecotourism integrated with environmental conservation. These findings provide a
strategic framework for enhancing local economic development while ensuring the long-
term sustainability of fisheries resources in oxbow lake ecosystems.
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PENDAHULUAN

Salah satu danau tapal kuda yang terdapat di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau,
adalah Danau Lubuk Cimpur yang berada di Desa Teluk Paman dan Desa Teluk Paman
Timur, Kecamatan Kampar Kiri. Danau ini terbentuk akibat perubahan aliran Sungai
Subayang yang berlangsung secara bertahap hingga akhirnya terpisah dari aliran utama
sungai pada tahun 2022. Sebelum menjadi danau, kawasan tersebut merupakan bagian dari
Sungai Subayang yang dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber air, sarana transportasi
lokal, dan lokasi utama penangkapan ikan. Perubahan penggunaan lahan di sekitar kawasan
sungai yang menyebabkan berkurangnya tutupan vegetasi diduga mempercepat proses erosi
dan pembentukan alur baru sungai sehingga menghasilkan bentang alam berupa danau
tapal kuda.

Danau Lubuk Cimpur memiliki potensi perikanan yang cukup besar. Berbagai jenis
ikan bernilai ekonomis tinggi seperti tapah, baung, selais, juaro, kapiek, gesso, dan tobang
alan masih ditemukan di kawasan ini. Selain itu, masyarakat setempat memiliki kearifan
lokal berupa sistem Lubuk Larangan yang berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan dan
konservasi sumber daya perikanan berbasis adat. Sistem ini tidak hanya berperan dalam
menjaga keberlanjutan populasi ikan, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan ekonomi
bagi masyarakat melalui pemanfaatan hasil panen untuk kepentingan bersama.

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan sumber daya perikanan di
Danau Lubuk Cimpur masih menghadapi berbagai kendala. Aktivitas perikanan yang
dilakukan masyarakat umumnya masih bersifat tradisional dan belum didukung oleh
perencanaan pengelolaan yang terintegrasi. Selain itu, perubahan aliran Sungai Subayang
menyebabkan perubahan kondisi ekosistem yang berdampak pada produktivitas perikanan.
Data hasil panen Lubuk Larangan menunjukkan adanya kecenderungan penurunan hasil
tangkapan setelah terbentuknya danau, yang mengindikasikan adanya perubahan habitat
dan distribusi sumber daya ikan. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi pendapatan
masyarakat nelayan, tetapi juga berpotensi mengurangi kontribusi sektor perikanan
terhadap perekonomian lokal.

Permasalahan lain yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur pendukung,
rendahnya pemanfaatan teknologi budidaya, lemahnya akses pasar, serta belum optimalnya
kelembagaan pengelolaan sumber daya perikanan. Di sisi lain, masyarakat juga belum
sepenuhnya memahami potensi ekonomi yang dapat dikembangkan dari sektor perikanan
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maupun peluang pengembangan usaha berbasis danau. Apabila kondisi ini tidak ditangani
secara tepat, maka potensi ekonomi dan ekologis Danau Lubuk Cimpur dikhawatirkan
tidak dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.

Perhatian terhadap pengembangan kawasan di luar lubuk larangan masih relatif
terbatas dibandingkan dengan kajian mengenai fungsi konservasinya. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengidentifikasi dan mengkaji potensi
pengembangan kawasan Danau Lubuk Cimpur secara lebih komprehensif sehingga
manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan dapat berjalan beriringan dengan upaya
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk merumuskan arahan
pengembangan Danau Lubuk Cimpur pada kawasan di luar lubuk larangan sebagai upaya
mewujudkan pengelolaan dan pemanfaatan danau yang berkelanjutan, adaptif, dan berbasis
pada potensi lokal masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting Danau Lubuk Cimpur,
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangannya, serta
merumuskan strategi pengembangan berbasis potensi perikanan guna meningkatkan
perekonomian lokal secara berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah, pemerintah desa, dan masyarakat dalam menyusun
kebijakan dan program pengelolaan Danau Lubuk Cimpur yang lebih efektif, partisipatif,
dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
kondisi eksisting, faktor pendukung dan penghambat, serta strategi pengembangan Danau
Lubuk Cimpur berbasis potensi perikanan. Penelitian dilaksanakan di kawasan Danau
Lubuk Cimpur yang berada di Desa Teluk Paman dan Desa Teluk Paman Timur,
Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian berlangsung selama
enam bulan, yaitu dari November 2025 hingga April 2026.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan penyebaran kuesioner
kepada informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan
penelitian berjumlah 20 orang yang terdiri atas perangkat desa, tokoh adat, kelompok
nelayan, dan pemuda desa yang dianggap memahami kondisi serta pengelolaan Danau
Lubuk Cimpur. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), pemerintah desa,
dokumen peraturan desa, literatur ilmiah, serta data spasial yang berkaitan dengan kawasan
penelitian.

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi fisik danau, aktivitas perikanan,
kondisi lingkungan, serta sarana dan prasarana pendukung. Wawancara semi-terstruktur
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai potensi sumber daya perikanan, sistem
pengelolaan, kondisi sosial ekonomi masyarakat, serta peluang dan tantangan
pengembangan kawasan. Kuesioner digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan Danau Lubuk Cimpur. Penilaian
kuesioner menggunakan skala Likert tiga tingkat, yaitu tinggi (skor 3), sedang (skor 2), dan
rendah (skor 1).

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi eksisting kawasan dari aspek fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Analisis
SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pengembangan Danau Lubuk Cimpur. Faktor-faktor tersebut kemudian disusun ke dalam
matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis
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Summary) untuk menentukan posisi strategi pengembangan dan merumuskan alternatif
strategi yang sesuai.

Untuk mendukung analisis potensi kawasan, dilakukan pengamatan terhadap
karakteristik dan hidrologi danau yang meliputi kondisi fisik perairan, penggunaan lahan
sekitar, sumber pemasukan dan pengeluaran air, serta dinamika muka air. Selain itu,
kualitas air dianalisis melalui pengukuran parameter suhu, derajat keasaman (pH), oksigen
terlarut (dissolved oxygen), dan kondisi visual perairan. Keabsahan data dijaga melalui
teknik triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan data sekunder yang diperoleh selama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kondisi Eksisting Danau Lubuk Cimpur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Danau Lubuk Cimpur merupakan danau tapal
kuda (oxbow lake) yang terbentuk akibat perubahan aliran Sungai Subayang. Danau
memiliki panjang sekitar 6.172 m dengan lebar rata-rata 50 m dan kedalaman berkisar
antara 4,6-7,1 m. Secara hidrologis, danau masih memiliki hubungan dengan Sungai
Subayang melalui Sungai Lansek sehingga ketersediaan air relatif terjaga sepanjang tahun.

Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa kondisi perairan masih
mendukung kehidupan organisme akuatik. Suhu air berkisar 26,4-28,5°C, pH 7,0-7,4, dan
kandungan oksigen terlarut (DO) 7,5-8,5 mg/L. Nilai tersebut masih berada pada kisaran
optimal untuk kegiatan perikanan air tawar sehingga Danau Lubuk Cimpur memiliki daya
dukung lingkungan yang baik untuk pengembangan perikanan produktif.

Keanekaragaman ikan di Danau Lubuk Cimpur tergolong tinggi dengan
ditemukannya berbagai jenis ikan bernilai ekonomi seperti tapah, baung, selais, juaro,
kapiek, gesso, tobang alan, kalabau, dan hampala. Keberadaan ikan-ikan tersebut
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem danau masih relatif baik dan mampu mendukung
aktivitas perikanan masyarakat.

Selain berfungsi sebagai sumber perikanan tangkap, danau juga dimanfaatkan sebagai
kawasan Lubuk Larangan yang dikelola berdasarkan kearifan lokal masyarakat. Sistem ini
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya ikan melalui pembatasan
penangkapan pada waktu dan lokasi tertentu.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Danau Lubuk Cimpur

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal dan eksternal, Danau Lubuk Cimpur
memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai kawasan perikanan
produktif yang berkelanjutan. Faktor pendukung utama berasal dari kondisi sumber daya
alam yang masih terjaga, seperti kualitas air yang relatif baik, ketersediaan air sepanjang
tahun, luas kawasan perairan yang memadai, serta keberagaman jenis ikan lokal yang
bernilai ekonomis. Selain itu, keberadaan sistem Lubuk Larangan sebagai bentuk kearifan
lokal masyarakat menjadi kekuatan penting dalam mendukung pengelolaan sumber daya
perikanan. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya konservasi, tetapi juga
menunjukkan adanya kesadaran masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sumber daya
perairan untuk kepentingan jangka panjang.

Dari aspek sosial dan kelembagaan, pengembangan Danau Lubuk Cimpur didukung
oleh partisipasi masyarakat yang masih cukup kuat dalam menjaga dan memanfaatkan
kawasan danau. Keterlibatan pemerintah desa, lembaga adat, dan kelompok masyarakat
menjadi modal sosial yang penting dalam mendukung pengelolaan kawasan secara
kolaboratif. Kondisi aksesibilitas yang relatif baik juga memberikan peluang bagi
pengembangan berbagai aktivitas ekonomi berbasis perikanan dan pemanfaatan sumber
daya danau lainnya. Di sisi eksternal, tingginya permintaan pasar terhadap ikan lokal di
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Kabupaten Kampar serta potensi pengembangan ekowisata berbasis perairan, seperti wisata
memancing, wisata panen ikan Lubuk Larangan, dan wisata kuliner, menjadi peluang yang
dapat meningkatkan nilai ekonomi kawasan. Dukungan program pemerintah desa serta
peluang kerja sama dengan pihak swasta melalui program tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) juga dapat menjadi sumber pendanaan dan penguatan kapasitas masyarakat.

Meskipun demikian, pengembangan Danau Lubuk Cimpur masih menghadapi
beberapa kendala yang perlu mendapat perhatian. Keterbatasan pengetahuan masyarakat
mengenai potensi dan pengelolaan danau oxbow, rendahnya keterampilan dalam penerapan
teknologi perikanan, belum optimalnya kelembagaan nelayan, serta keterbatasan modal
usaha menjadi faktor internal yang dapat menghambat pengembangan kawasan. Selain itu,
sistem pemasaran hasil perikanan yang masih sederhana menyebabkan nilai ekonomi
sumber daya perikanan belum dimanfaatkan secara maksimal.

Dari sisi eksternal, keberlanjutan pengelolaan danau juga dihadapkan pada berbagai
ancaman, seperti pencemaran perairan akibat aktivitas domestik, alih fungsi lahan di sekitar
kawasan danau, serta persaingan dengan produk perikanan dari luar daerah. Ancaman
lainnya adalah masuknya nelayan dari luar kawasan yang berpotensi meningkatkan tekanan
terhadap sumber daya perikanan serta risiko banjir musiman yang dapat memengaruhi
kondisi ekosistem danau. Oleh karena itu, pengembangan Danau Lubuk Cimpur perlu
dilakukan melalui strategi yang mampu mengoptimalkan potensi sumber daya alam,
memperkuat kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal, serta menjaga fungsi konservasi
yang telah diwariskan melalui sistem Lubuk Larangan. Dengan pendekatan tersebut, Danau
Lubuk Cimpur berpeluang menjadi kawasan perikanan produktif yang tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menjaga keberlanjutan ekosistem
perairan dalam jangka panjang.

Strategi Pengembangan Danau Lubuk Cimpur

Hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa pengembangan Danau Lubuk
Cimpur berada pada Kuadran I (Strategi Agresif). Kondisi ini menunjukkan bahwa kawasan
memiliki kekuatan internal yang tinggi dan peluang eksternal yang besar sehingga strategi
yang direkomendasikan adalah strategi SO (Strength—Opportunity).

Ruang Matriks SWOT
DIAGRAM SWOT (IFAS 2,80 DAN EFAS 2,97)
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a HASIL ANALISIS
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kelemahan peluang

& Kekuatan internal lebih dominan

-1/ KUADRAN IV KUADRAN Il P ookt e g
Strategi Defensif Strategi Diversifikasi @ Posisi strategis sangat baik
(wm) (ST) @ Strategi utama: Pertumbuhan
-2 Meminimalkan kelemahan Menggunakan kekuatan dan pengembangan
dan menghindari untuk menghadapi
3l , ancaman % ancaman KETERANGAN SKALA
-3 -2 -1 0 +1 +2 280 +3 « Sumbu X (IFAS): -3(W) — 0 — +3(S)

ANCAMAN (T) « SumbuY (EFAS): -3(T) — 0 — +3(0)
-3,00 (Maks) « Nilai > 0 = Positif / Kuat / Tinggi

+ Nilai < 0 = Negatif / Lemah / Rendah )

Kesimpulan:

Posisi Danau Lubuk Cimpur berada pada KUADRAN | (Strategi Agresif / SO).

Artinya kawasan memiliki kekuatan internal yang kuat dan peluang eksternal yang tinggi,

sehingga strategi yang tepat adalah memanfaatkan kekuatan untuk merebut peluang sebesar-besamya.

Gambar 1. Ruang Matriks SWOT
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Danau Lubuk Cimpur memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai
kawasan perikanan produktif yang mampu mendukung peningkatan ekonomi masyarakat.
Potensi tersebut didukung oleh ketersediaan sumber daya air sepanjang tahun,
keanekaragaman ikan lokal, luas kawasan perairan yang memadai, serta keberadaan sistem
Lubuk Larangan sebagai bentuk kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya perikanan.
Namun, pengembangan kawasan masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan
pengetahuan masyarakat, rendahnya penerapan teknologi budidaya, keterbatasan modal
usaha, dan belum optimalnya pemasaran hasil perikanan.

Strategi prioritas yang dapat diterapkan meliputi:
1. Pengembangan Perikanan Berbasis Kearifan Lokal
Pengembangan perikanan dilakukan dengan memperkuat sistem Lubuk
Larangan sebagai bentuk pengelolaan berbasis masyarakat untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya ikan sekaligus meningkatkan hasil tangkapan dan pendapatan masyarakat.
2. Pengembangan Budidaya Perikanan Berkelanjutan
Pemanfaatan potensi perairan danau melalui budidaya ikan yang ramah
lingkungan dapat meningkatkan produksi perikanan, menciptakan lapangan kerja, dan
mengurangi tekanan terhadap stok ikan alami.
3. Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat
Potensi Danau Lubuk Cimpur dapat dikembangkan sebagai destinasi ekowisata
melalui wisata memancing, wisata Lubuk Larangan, dan wisata budaya untuk
menciptakan sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat.
4. Penguatan Pemasaran Hasil Perikanan Lokal
Peningkatan nilai tambah dan perluasan jaringan pemasaran hasil tangkapan ikan
lokal diperlukan untuk meningkatkan daya saing produk serta memperluas akses pasar
masyarakat nelayan.
5. Pengembangan Kerja Sama Pengelolaan Kawasan
Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, lembaga adat, dan pihak
eksternal diperlukan untuk mewujudkan pengelolaan Danau Lubuk Cimpur yang
terpadu, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Danau Lubuk Cimpur memiliki kondisi
ekologis yang masih baik, ditandai oleh kualitas air yang mendukung kehidupan organisme
perairan, keanekaragaman ikan lokal, serta tidak ditemukannya spesies ikan invasif.
Temuan ini memperkuat teori pengembangan kawasan perairan darat dan danau yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan pelestarian
lingkungan sebagai dasar pengembangan kawasan yang berkelanjutan. Kondisi ekologis
yang terjaga menjadi modal utama dalam mendukung pengembangan perikanan produktif
dan aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar danau.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem Lubuk Larangan masih berfungsi
sebagai mekanisme pengelolaan sumber daya perikanan berbasis masyarakat. Keberadaan
sistem tersebut memperkuat teori Community-Based Fisheries Management (CBFM) yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan, pengawasan, dan
pemanfaatan sumber daya perikanan. Selain menjaga keberlanjutan sumber daya ikan,
Lubuk Larangan juga mencerminkan peran penting kearifan lokal dan kelembagaan adat
dalam mengatur pemanfaatan sumber daya alam. Temuan ini menunjukkan bahwa
kelembagaan lokal mampu beradaptasi dan tetap berfungsi dalam menjaga keberlanjutan
sumber daya meskipun terjadi perubahan bentang alam dari aliran sungai menjadi danau
oxbow.
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Dari aspek ekonomi, hasil penelitian memperlihatkan bahwa Danau Lubuk Cimpur
memiliki potensi yang dapat dikembangkan melalui perikanan tangkap, budidaya
perikanan, pengolahan hasil perikanan, dan ekowisata berbasis masyarakat. Temuan ini
mendukung teori pembangunan ekonomi pedesaan yang menekankan pentingnya
pemanfaatan sumber daya lokal sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Potensi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan kawasan
tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada kemampuan
masyarakat dalam menciptakan nilai tambah melalui berbagai kegiatan produktif.

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa danau dapat
berfungsi sebagai pendorong ekonomi lokal apabila dikelola secara berkelanjutan. Danau
Lubuk Cimpur tidak hanya berperan sebagai habitat perikanan, tetapi juga memiliki potensi
untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan multipemanfaatan kawasan perairan lebih relevan untuk diterapkan karena
mampu mengintegrasikan fungsi ekologis, ekonomi, sosial, dan budaya dalam satu sistem
pengelolaan yang berkelanjutan.

Selain itu, keterlibatan masyarakat, pemerintah desa, tokoh adat, dan kelompok
nelayan dalam pengelolaan Danau Lubuk Cimpur menunjukkan pentingnya peran
kelembagaan dan partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam.
Temuan ini mendukung teori kelembagaan yang menekankan bahwa pengelolaan sumber
daya bersama akan lebih efektif apabila didukung oleh aturan lokal yang disepakati,
partisipasi aktif masyarakat, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan. Dengan
demikian, pengembangan Danau Lubuk Cimpur tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap penguatan teori pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat, tetapi juga
menunjukkan pentingnya integrasi antara aspek ekologis, ekonomi, dan kelembagaan dalam
mewujudkan pembangunan kawasan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Danau Lubuk Cimpur memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai
kawasan perikanan produktif yang mampu mendukung peningkatan ekonomi masyarakat.
Potensi tersebut didukung oleh ketersediaan sumber daya air sepanjang tahun,
keanekaragaman ikan lokal, luas kawasan perairan yang memadai, serta keberadaan sistem
Lubuk Larangan sebagai bentuk kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya perikanan.
Namun, pengembangan kawasan masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan
pengetahuan masyarakat, rendahnya penerapan teknologi budidaya, keterbatasan modal
usaha, dan belum optimalnya pemasaran hasil perikanan.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa pengembangan Danau Lubuk Cimpur
berada pada Kuadran I (Strengths—Opportunities), yang mengindikasikan bahwa kawasan
memiliki kekuatan dan peluang yang tinggi untuk dikembangkan. Oleh karena itu, strategi
yang direkomendasikan adalah strategi agresif (SO) melalui pengembangan perikanan
berbasis kearifan lokal, pengembangan budidaya perikanan berkelanjutan, pengembangan
ekowisata berbasis masyarakat, penguatan pemasaran hasil perikanan lokal, serta
pengembangan kerja sama pengelolaan kawasan. Dari kelima strategi tersebut,
pengembangan perikanan berbasis kearifan lokal menjadi prioritas utama karena memiliki
potensi terbesar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga
keberlanjutan sumber daya perairan Danau Lubuk Cimpur.
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